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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam karya tulis ini penulis menggunakan penelitian deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan data repository dengan judul Gambaran Asuhan 

Keperawatan Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II Dalam Kesiapan Peningkatan 

Nutrisi di Wilayah Kerja UPT Kesmas Sukawati 1 Gianyar Tahun 2019. Jurnal 

penelitian  Komang Risti Indriani. 

B. Tempat dan Waktu 

Pengumpulan data karya tulis menggunakan data repository dengan judul 

Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II Dalam 

Kesiapan Peningkatan Nutrisi.  

C. Subjek Studi Kasus 

Subjek yang digunakan dalam karya ilmiah studi kasus ini adalah pasien 

dengan penyakit  Diabetes Melitus tipe II dengan kesiapan peningkatan manajemen 

kesehatan yang mana akan dipilih sejumlah 2 pasien (individu). Subjek pada kasus 

ini perlu dirumuskan kriteria inklusi dan ekslusi yaitu sebagai berikut : 

1. Kriteria inklusi 

Kriteria Inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu 

populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2013). Kriteria inklusi 

dari karya tulis ini yaitu : 

a. Data Pasien Diabetes Melitus dengan usia diatas 40 tahun 

b. Data Pasien  Diabetes Melitus yang menginginkan kesembuhan pada dirinya 
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2. Kriteria eksklusi 

Kriteria ekslusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2013). 

Kriteria ekslusi dari karya tulis ini adalah : Hasil review Pasien Diabetes Melitus 

tipe II dengan komplikasi, yaitu ganggren. 

D. Fokus studi kasus 

Fokus studi adalah kajian utama yang akan dijadikan titik acuan studi 

kasus. Fokus studi kasus pada karya tulis ini adalah asuhan keperawatan pada 

pasien Diabetes Melitus tipe II dengan kesiapan peningkatan manajemen kesehatan 

di Puskesmas.  

E. Jenis Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

Pengumpulan data merupakan upaya untuk mendapatkan data yang dapat 

digunakan sebagai informasi tentang klien. Data yang akan dikumpulkan dari 

subyek studi kasus adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari pihak lain, badan/instansi yang secara rutin mengumpulkan data. Pada karya 

tulis ini menggunakan data sekunder diperoleh dengan teknik lembar studi 

dokumentasi. Data yang akan dikumpulkan meliputi pengkajian baik data objektif 

maupun subjektif, perencanaan keperawatan, implementasi keperawatan, dan 

evaluasi keperawatan dari jurnal repository Poltekkes Denpasar  

2. Teknik pengumpulan data 

Penulis melakukan pengumpulan data sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan berupa adanya pasien yang menderita Diabetes Melitus usia > 40 tahun, 
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pasien Diabetes Melitus yang rutin melakukan pengobatan, dan penulis bebas 

dalam memilih sampel yang akan digunakan dalam karya tulis ini. 

Metode pengumpulan data dalam karya tulis ini yaitu dengan wawancara, 

observasi yang mana penulis mendampingi subjek karya tulis, mengamati serta 

mendokumentasikan setiap tahapan proses keperawatan selama jalannya 

pembuatan karya tulis. Untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan pada 

pasien Diabetes Melitus tipe II dengan kesiapan peningkatan manajemen kesehatan 

penulis menggunakan format asuhan keperawatan Standar Diagnosa Keperawatan 

Indonesia (SDKI). Adapun alur pengumpulan data yaitu : 

a. Tahap persiapan 

1) Melaksanakan seminar proposal dan melakukan perbaikan sesuai dengan 

arahan dari pembimbing 

2) Mahasiswa menyusun hasil review jurnal penelitian asuhan keperawatan pada 

pasien Diabetes Melitus Tipe II dalam Pemenuhan Kesiapan Peningkatan 

Manajemen Kesehatan. 

3. Instrumen pengumpulan data dokumentasi 

Istilah isntrumen dalam konteks penelitian adalah alat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Kusuma, 2015). Instrumen pengumpulan 

data pada karya tulis ini adalah menggunakan lembar dokumentasi. Lembar 

dokumentasi data digunakan untuk mengumpulkan data obyektif, data subyektif, 

masalah keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan dan 

evaluasi keperawatan pada pasien Diabetes Melitus tipe II dengan kesiapan 

peningkatan manajemen kesehatan . Lembar dokumentasi tersebut meliputi : 

1) Pengkajian keperawatan 
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2) Diagnosa keperawatan 

3) Perencanaan keperawatan 

4) Implementasi keperawatan 

5) Evaluasi keperawatan  

F. Metode analisis data 

Analisia data dilakukan sejak penulis di lapangan, pada saat pengumpulan 

data sampai dengan semua data terkumpul. Analisa data dilakukan dengan cara 

mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan 

selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan. Teknik analisis yang digunakan 

dengan cara mendeskripsikan jawaban-jawaban yang diperoleh dari data repository 

yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah. Teknik analisis ini digunakan 

dengan cara mereduksi data dari repository. Kemudian penyajian data 

menggunakan pendokumentasian asuhan keperawatan. Studi dokumentasi yang 

menghasilkan data untuk selanjutnya dibandingkan dengan teori yang sudah ada 

sebagai bahan untuk memberikan rekomendasi dalam intervensi tersebut.   

G. Etika studi kasus 

Pada bagian ini dicantumkan etikan yang mendasari penyusunan studi 

kasus yang terdiri dari : 

1. Inform consent (persetujuan menjadi klien) 

Merupakan bentuk persetujuan antara penulis dengan responden studi 

kasus dengan memberikan lembar persetujuan. Inform Consent tersebut telah 

diberikan sebelum pembuatan karya tulis dilakukan dengan memberikan lembar 

persetujuan dengan menjadi responden. Tujuan Inform Consent adalah agar subjek 
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mengerti maksud dan tujuan penulisan dan mengetahui dampaknya. Jika subjek 

bersedia maka responden harus menandatangani hak responden. 

2. Anonymity (tanpa nama) 

Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam subjek penulis 

dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar 

pengumpulan data atau hasil penulisan yang akan disajikan. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Merupakan kerahasiaan hasil penulisan, baik informasi maupun masalah- 

masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan terkait pasien dijamin 

kerahasiaannya oleh penulis, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan 

pada hasil penulisan. 


